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ABSTRACT 
 

Fadhila Nur Sha’diah. “The Role and Strategy of the Geutanyoe Foundation in 

Supporting the Humanitarian Crisis of Rohingya Refugees in Aceh.” Islamic State 

University of Sunan Ampel Surabaya, 2025. 

 

The humanitarian crisis of Rohingya refugees in Aceh reflects Indonesia's 

unpreparedness in handling refugees due to the non-ratification of the 1951 Refugee 

Convention and the 1967 Protocol. Without a binding legal framework, Indonesia's 

policy only relies on Presidential Regulation No.125/2016 which is temporary, does 

not guarantee the basic rights of refugees, and triggers dependence on international 

assistance. This study aims to analyze the role and startegy of Yayasan Geutanyoe 

(YG) as a non-state actor (NGO) in supporting the humanitarian crisis of Rohingya 

refugees in Aceh through its transnational advocacy strategy. The researcher used 

a qualitative approach with data from interview, documents, and social media 

analysis. This study adopted the concept of the role of NGOs from David Lewis and 

Nazneen Kanji, the Transnational Advocacy Networks (TAN) framework and the 

Boomerang Pattern from Keck and Sikkink. The results show that YG explores three 

main roles: (1) Implementers in the provision of goods, educational services, 

vocational training, psychosocial support and information dissemination; (2) 

Catalyst through policy advocacy and liaison between local communities and the 

government; (3) Partner by building local-international collaborations for 

humanitarian empowerment programs. Then YG formed a TAN network with a 

strategy of information politics (publication of reports, infographics, refugee 

documentation), symbolic politics (Aceh Glorify Rohingya book), leverage politics 

(moral pressure coalition to ASEAN), and accountability politics (evaluation of 

Perpres No. 125/2016). The Boomerang Pattern is seen when domestic obstacles 

are overcome by involving global actors to pressure the Indonesian Government. 

The implications of this research emphasize the urgency of ratifying the 1951 

Convention, improving policy coordination, and the potential of local NGOs as 

drivers of transnational advocacy on humanitarian issues. It is hoped that this 

research can serve as a reference for further research on the handling of foreign 

refugees in Indonesia. 

 

Keyword: Humanitarian Crisis; Rohingya Refugees; Geutanyoe Foundation; Non-

Governmental Organization (NGO); Transnational Advocacy Networks (TAN); 

Boomerang Pattern   
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ABSTRAK 
 

Sha’diah, Fadhila Nur. “Peran dan Strategi Yayasan Geutanyoe dalam Upaya 

Membantu Krisis Kemanusiaan Pengungsi Rohingya di Aceh.” Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2025. 

 

Krisis kemanusiaan pengungsi Rohingya di Aceh mencerminkan ketidaksiapan 

Indonesia dalam penanganan pengungsi akibat belum diratifikasinya Konvensi 

Pengungsi 1951 dan Protokol 1967. Tanpa kerangka hukum yang mengikat, 

kebijakan Indonesia hanya mengandalkan Peraturan Presiden No. 125 Tahun 2016 

yang bersifat sementara, tidak menjamin hak dasar pengungsi, dan memicu 

ketergantungan pada bantuan internasional. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran Yayasan Geutanyoe (YG) sebagai aktor non-negara (NGO) bagi 

kehidupan pengungsi Rohingya serta upaya YG membantu krisis kemanusiaan 

pengungsi Rohingya di Aceh melalui strategi advokasi transnasionalnya. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan data wawancara, dokumen, dan analisis 

media sosial, penelitian ini mengadopsi konsep peran NGO dari David Lewis dan 

Nazneen Kanji, kerangka Transnational Advocacy Networks (TAN) serta 

Boomerang Pattern dari Keck dan Sikkink. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

YG mengeksplorasi tiga peran utama: (1) Implementers dalam penyediaan barang, 

jasa pendidikan, pelatihan vokasional, dukungan psikososial serta penyebaran 

informasi; (2) Catalyst melalui advokasi kebijakan dan penghubung antar 

masyarakat lokal dengan pemerintah; (3) Partner dengan membangun kolaborasi 

lokal-internasional untuk pemberdayaan program kemanusiaan. Kemudian YG 

membentuk jaringan TAN dengan strategi information politics (publikasi laporan, 

infografis, dokumentasi pengungsi), symbolic politics (buku Aceh Muliakan 

Rohingya), leverage politics (koalisi tekanan moral ke ASEAN), dan accountability 

politics (evaluasi Perpres No. 125/2016). Boomerang Pattern terlihat ketika 

hambatan domestik diatasi dengan melibatkan aktor global untuk menekan 

Pemerintah Indonesia. Implikasi penelitian ini menegaskan urgensi ratifikasi 

Konvensi 1951, peningkatan koordinasi kebijakan, serta potensi NGO lokal sebagai 

penggerak advokasi transnasional dalam isu kemanusiaan. Diharapkan penelitian 

ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya mengenai Penanganan 

Pengungsi Luar Negeri di Indonesia.  

 

Kata kunci: Krisis Kemanusiaan; Pengungsi Rohingya; Yayasan Geutanyoe; Non-

Governmental Organization (NGO); Transnational Advocacy Networks (TAN); 

Boomerang Pattern  
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